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Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu ikan air tawar yang saat
ini menjadi primadona karena kemampuannya untuk hidup di lingkungan yang kurang
mendukung dan tingginya permintaan konsumen luar negeri sehingga dikembangkan di
tambak udang yang tidak di gunakan lagi. Ikan nila J atimbulan m erupakan s alah s atu
galur unggulan baru yang dihasilkan oleh BPBAT Umbulan, Pasuruan yang diharapkan
dapat digunakan sebagai sumber benih yang bermutu. Salah satu aspek dalam penentuan
benih yang un ggul adalah normalitas s ehingga k etidakcacatan benih m erupakan s alah
satu f aktor p enentu k eberhasilan s uatu pembenihan. P enelitiani ni s ecara u mum
bertujuan mengetahui p engaruh s alinitas t inggi p ada p erkembangan d an kejadian
kelainan yang t erjadi pa da e mbrio d an 1 arva i kan nila Jatimbulan yang b erasal d ari
penetasant elur yang di inkubasi pa dabe rbagais alinitas sebagai dasar unt uk
dilakukannya pembenihan di salinitas tinggi.

Metode yang d igunakan d alam p enelitian i ni ad alah m etode eksperimental
laboratorium. Rancangan penelitian yang digunakan adalah R ancangan A cak Lengkap
dengan 5 pe rlakuan salinitas (0, 5, 10, 15 da n 20 ppt) dan 4 ul angan. Data penelitian
diolah menggunakan ANOVA yang selanjutnya dilakukan Uji Duncan’s.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi salinitas menurunkan daya
tetas telurd an b erpotensi da lam m empengaruhi pe rkembangan embryo s ehingga
diperoleh tahap perkembangan yang overlapping pada jam ke-4 hingga ke-22. Salinitas
juga berpengaruh terhadap kelulushidupan larva ikan nila yang diinkubasi pada salinitas
tinggi yang mendukung tingginya tingkat kelainan morfologi pada tahap larva. Kelainan
yang t erjadi p ada t ahap 1 arva m eningkat p ada ta hap ju venil te tapi v ariasi kejadian
kelainan terbanyak p adat ahapl arvah ingga tahapj uvenil t erjadi p adat ulang.
Peningkatan kejadian k elainan terutama pa dat ulang be lakang di dukung de ngan
meningkatnya jumlah s el a poptosis pa da fase ga strula dan not ochord. S alinitas 0 ppt
hingga 15 ppt merupakan salinitas yang mampu ditoleransi ol eh ikan nila Jatimbulan
tetapi untuk mendapatkan hasil yang optimal, pe mbenihan pada salinitas 10 ppt 1ebih
disarankan sebagai hasil terbaik pada penelitian yang dilakukan.
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